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OPTIMASI PENGELOLAAN AIR BENDUNG CAWAK UNTUK 

DAERAH IRIGASI CAWAK DENGAN PROGRAM SOLVER 

(Studi kasus : Kemantren Nglumber_Kecamatan Kepohbaru_Kabupaten 

Bojonegoro) 

Nama Mahasiswa : Bayu Aji Dwi Saputro 

N.B.I : 1431600106 

Dosen Pembimbing  : Ir. Hudhiyantoro, M.Sc. 

ABSTRAK 

 Bendung Cawak terletak di Kecamatan Kepohbaru, Kabupaten 

Bojonegoro. Bendung Cawak merupakan tampungan yang bertujuan untuk 

menampung air dari limpasan daerah aliran sungai Cawak pada musim 

penghujan dan dimanfaatkan  pada  musim  kemarau  untuk  berbagai  

keperluan, baik  di  bidang pertanian maupun kepentingan masyarakat 

banyak. Layanan Bendung Cawak dipergunakan untuk keperluan irigasi di 

Daerah Irigasi Cawak Kecamatan Kepohbaru, ketersediaan air yang tidak 

mencukupi sedangkan banyaknya lahan yang membutuhkan air, sehingga 

Optimasi Bendung Cawak sangat diperlukan agar air tampungan Bendung 

dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan. 

 Pada  studi  ini,  untuk  memaksimalkan  luas lahan  irigasi  dilakukan 

optimasi  luas  lahan  irigasi  dengan  menerapkan  pola  tanam  yang  

berbeda-beda  dan juga yang paling sesuai,  dengan  jenis  tanaman  palawija 

berupa jagung. Dalam model optimasi  yang digunakan adalah optimasi satu 

bulanan selama 1 tahun dengan memperhitungkan luas lahan irigasi yang 

tersedia, luas lahan irigasi  yang  terpenuhi,  besarnya  ketersediaan debit  air 

maksimal,  dan  kebutuhan  air  irigasi  yang dipenuhi.  Metode  optimasi  

yang  digunakan  dalam  perhitungan  ini  yaitu  Program Solver. 

 Dari hasil pembahasan serta perhitungan yang dilakukan, maka hasil 

yang diperoleh debit andalan yang tersedia di tampungan bendung cawak 

adalah 2,547 m3/detik. kebutuhan air irigasi dengan pola tanam Palawija-

Padi-Padi awal tanam Agustus I itu sebesar 0,579 lt/dtk/ha sebagai rencana 

tanam dengan kebutuhan air paling minimum.Serta optimasi didapatkan pola 

tanam dan awal tanam yang paling optimum adalah Agustus I dengan pola 

tanam Palawija-Padi-Padi intensitas tanam 291% dan dengan luas areal irigasi 

MT I 675 ha, MT II 742 ha, MT III 742 ha. 

Kata Kunci : Debit Andalan, Kebutuhan Air Irigasi, Optimalisasi. 
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OPTIMIZATION OF CAWAK DAM WATER MANAGEMENT FOR 

CAWAK IRRIGATION AREAS WITH THE SOLVER PROGRAM 

(Case Study : Kemantren Nglumber_Districts Kepohbaru_Bojonegoro City) 

Name of Student : Bayu Aji Dwi Saputro 

N.B.I   : 1431600106 

Supervisor  : Ir. Hudhiyantoro, M.Sc. 

 

ABSTRACT 

 Bendung Cawak is located in the District of  Kepohbaru, Bojonegoro. 

Bendung Cawak is a shelter that aims to retain water from watershed runoff 

Cawak in the rainy season and used in the dry season for various purpose, 

both in agriculture and in the interest of many people. Bendung Cawak  is  

used  for  irrigation  and  water  supplies  of  Kepohbaru,  water  availability  

is insufficient,  while  the  amount  of  land  and  also  residents  who  need  

water,  so Optimization Bendung Cawak is necessary for the water pitcher 

bendung can be optimized according to the needs. 

 In  this  study,  to  maximize  the  area  of  land  irrigated  area  to  be  

optimized  by adopting  different  cropping    such  as    and also the most 

suitable. In the optimization model used is the optimization of  the  monthly  

for  1  year  by  calculating  the  area  of  irrigated  land  available,  land 

irrigation  is  met,  the  greater  availability  of  water  and  irrigation  needs  

are  met. Optimization method used in this calculation is Program Solver. 

 From the results of the discussion and calculations carried out, the 

results obtained by the reliable discharge available in the Cawak dam reservoir 

are 2.547 m3 / second. The need for irrigation water with the cropping pattern 

of Palawija-Padi-Padi at the beginning of planting in August I is 0.579 l / sec / 

ha as a planting plan with the minimum water requirements. As well as 

optimization, the optimum cropping pattern and initial planting are August I 

with the Palawija-Padi-Padi planting intensity 291% and with irrigation area 

MT I 675 ha, MT II 742 ha, MT III 742 ha. 

Keywords : Mainstay Discharge, Water Supplies Irrigation, Optimazion. 
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